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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana efek hipoglikemik dari ekstrak bawang putih (Allium sativum)
pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi streptozotocin melalui pendekatan telaah literatur (literature
review). Dilakukan pengumpulan literatur dengan kriteria inklusi berupa literatur yang terbit minimal tahun 2010 yang
membahas tentang;bawang putih, diabetes melitus, streptozotoin, tikus putih. Sedangkan Kkriteria ekslusi berupa
literatur yang diterbitkan pada tahun 2009 kebawah. Didapatkan 50 literatur dalam proses pengumpulan kemudian
diseleksi menjadi 14 literatur yang digunakan dalam penelitian ini. Didapatkan bahwa bawang putih (Allium sativum)
memiliki efek hipoglikemik terhadap tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi streptozotocin. Selain itu, bawang
putih juga memiliki efek antioksidan, antiinflamasi, antibiotik, antiprotozoal, antitrikomonal dan antihpiertensi.
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International  Diabetes  Federation  (IDF)

menyebutkan bahwa 463 juta orang pada usia 20-

PENDAHULUAN ) )
70 tahun menderita DM dengan angka prevalensi

Diabetes Melitus (DM) ialah penyakit yang DM adalah 9,3% pada tahun 2019* Berdasarkan

ditandai dengan kadar glukosa darah (gula darah)
melebihi normal yaitu kadar gula darah sewaktu
sama atau lebih dari 200 mg/dl, dan kadar gula
darah puasa di atas atau sama dengan 126 mg/dl.
Diabetes merupakan penyakit menahunt. DM juga
ditandai dengan terjadinya gangguan metabolisme
karbohidrat, lemak, dan protein  yang
dihubungkan dengan kekurangan secara absolut
atau relatif dari kerja dan atau sekresi insulin?,
DM sering tidak disadari oleh penderitanya dan
saat diketahui sudah terjadi komplikasi sehingga

dikenal sebagai silent killer®.

jenis kelamin, prevalensi DM pada wanita ialah
9% dan pada laki-laki ialah 9,65%*. Pada tahun
2018, Riset kesehatan dasar (RISKESDAS)
memperkirakan pervalensi DM di Indonesia ialah
8,5% pada usia di atas 15 tahun®. Hampir setiap
provinsi di Indonesia mengalami peningkatan
prevalensi DM pada tahun 2013 — 2018°.
Penderita DM di Provinsi Lampung berjumlah
84.089 orang dengan angka prevalensi sebesar
1,37%".

Kerusakan progresif sel f pankreas baik secara

kualitatif maupun kuantitatif yang diawali oleh
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sebukan sel radang mononuklear (limfosit) pada
pulau Langerhans (insulitis) mengindikasikan
telah terjadi aktivasi sistem imun yang dapat

disebabkan oleh berbagai faktor antara lain virus,

bakteri, rangsangan eksternal seperti
streptozotocin.  Kerusakan  tersebut  dapat
menyebabkan hiperglikemia yang akhirnya

menimbulkan diabetes®. Terapi utama pada DM
adalah terapi makanan dengan mengatur pola
makan penderita bekerjasama dengan ahli gizi
untuk menentukan makanan apa yang dapat
dikonsumsi. Obat-obatan dapat diberikan bila
terapi makanan tidak berhasil®. Terapi medis
konvensional  seperti  insulin  dan  obat
hiperglikemik oral (OHO) masih belum optimal
mencegah komplikasi-komplikasi sekunder yang
berhubungan dengan diabetes, sehingga terapi
kombinasi pada diabetes sebaiknya dilakukan,
karena tidak ada obat tunggal yang dapat

mencegah komplikasi diabetes seutuhnya®.

Obat-obatan  tradisional saat ini  banyak
dikembangkan sebagai antidiabetik, di antaranya
bawang putih (Allium sativum). Bawang putih
(Allium sativum) merupakan tumbuhan yang
dikenal sebagai bahan makanan ataupun obat.
Bawang putih (Allium sativum) sudah banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai
salah satu komponen bumbu dalam masakan,
bahkan

alternatif telah dikenal

penggunaannya sebagai pengobatan
sejak jaman nenek
moyang®. Ekstrak bawang putih (Allium sativum)
tinggi
allylcysteine (SAC) dan S-allylmercaptocysteine
(SAMC), allyl sulphides dan diallyl polisulphides,

serta flavonoid. Flavonoid diduga bersinergi dan

mengandung  antioksidan seperti  S-

meningkatkan aktivitas antioksidan dengan

meningkatkan enzim antioksidan seluler seperti
superoxide dismutase (SOD), catalase dan

glutathione peroxidase®.

1SI

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk
mengetahui pengaruh dari ekstrak bawang putih
(Allium sativum) terhadap kadar glukosa darah

pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang

diinduksi  streptozotocin  berdasarkan telaah
literatur.
Hasil  penelitian ini  diharapkan ~ mampu

memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh
ekstrak bawang putih (Allium sativum) terhadap
kadar glukosa darah pada tikus putih (Rattus

norvegicus) yang diinduksi streptozotocin.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah literature review dari berbagai jurnal
nasional maupun internasional. Kemudian
sumber bacaan yang telah diperoleh dianalisis
dengan metode sistematik literature review
yang meliputi aktivitas pengumpulan, evaluasi,
dan pengembangan penelitian dengan fokus
dilakukan

dengan kriteria inklusi berupa literatur yang

tertentu. Pengumpulan literatur
diterbitkan pada tahun 2010 keatas, membahas
tentang kata kunci berupa : bawang putih,
diabetes melitus, streptozotoin, tikus putih.
Sedangkan kriteria ekslusi berupa literatur
yang diterbitkan pada tahun 2009 kebawah.
Didapatkan 50

pengumpulan kemudian diseleksi menjadi 14

literatur  dalam  proses

literatur yang digunakan dalam penelitian ini.
HASIL PENELITIAN

Bawang putih (Allium sativum) termasuk

kedalam kerajaan Plantae, Divisi
Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, Ordo
Asparagales, Famili Alliaceae, Upafamili

Allioideae. Bangsa Allieae, Genus Allium,
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Spesies A. sativum. Bawang putih (Allium
sativum) termasuk klasifikasi tumbuhan terna
berumbi lapis atau siung yang bersusun.
Bawang putih (Allium sativum) tumbuh secara
berrumpun dan berdiri tegak sampai setinggi
30-75 cm, mempunyai batang semu yang
terbentuk dari pelepah-pelepah daun. Helaian
daunnya mirip pita, berbentuk pipih dan
memanjang. Akar bawang putih (Allium
sativum) terdiri dari serabut-serabut kecil yang
bejumlah banyak. Dan setiap umbi bawang
putih (Allium sativum) terdiri dari sejumlah
anak bawang (siung) yang setiap siungnya

terbungkus kulit tipis berwarna putih*°.

Kandungan dari umbi bawang putih (Allium
sativum) per 100 gram adalah Alisin 1,5%
yang merupakan komponen penting dengan
efek antibiotik; Protein sebesar 4,5 gram;
Lemak 0,20 gram; Karbohidrat 23,10 gram;
Vitamin Bl 0,22 miligram; Vitamin C 15
miligram; Kalori 95 Kkalori; Posfor 134
miligram; Kalsium 42 miligram; Zat besi 1
miligram; dan Air 71 gram. Beberapa
penelitian menerangkan umbi bawang putih
(Allium sativum) juga mengandung zat aktif
seperti enzim alinase, germanium, sativine,
sinistrine, selenium, scordinin, nicotinic acid
10, Ekstrak Bawang putih (Allium sativum)
mengandung antioksidan tinggi seperti S-
allylmercaptocysteine, allyl sulphides dan

diallyl polisulphides, serta flavonoid®.

Bawang putih (Allium sativum) memiliki efek
antibiotik. Getah bawang putih  (Allium
sativum), ekstrak bawang putih  (Allium
sativum) dan alisin  memiliki  efek
bakteriostatis dan  bakterisidal  terhadap
Staphylococcus, Meningococcus,

Corynebacterium diphtheriae, Mycobacterium

tuberculosis dan Vibrio cholerae. Dalam
larutan air 0,5 % , bawang putih (Allium
sativum) dapat mematikan Bacillus typhosus

dalam 5 menit1°,

Bawang putih (Allium sativum) juga bersifat
antiprotozoal dan antitrikromonal. Amuba
menjadi tidak aktif setelah bersentuhan dengan
larutan bawang putih  (Allium sativum)
berkadar 5-15 %. Penelitian sebelumnya
membuktikan persentuhan langsung atau
penggandaan metode penyulingan getah
bawang putih  (Allium  sativum)  bisa
membunuh semua trikomonas dalam tabung-
tabung percobaan dalam waktu 15-25 menit
dan komponen yang mudah menguap bisa
membunuh mereka dalam waktu 90-180
menit. Efek bawang putih (Allium sativum)
terhadap  sistem  kardiovaskuler  dapat
berpengaruh  terhadap  hipertensi  dan
aterosklerosis  (penebalan dan pengerasan
dinding arteri). Bawang putih (Allium sativum)
dapat mengurangi tekanan darah sistolik

sebanyak 0,5 sampai 2,7 kPa'°.

Efek bawang putih (Allium sativum) bersifat
antidiabetik lebih baik dari gibenklamid.
Kandungan flavonoid pada bawang putih
(Allium  sativum) mampu  menstimulasi
peningkatan pengeluaran insulin dari sel f
pankreas. Aksi tersebut melalui pengaturan
peroxisome proliferators activated receptors
(PPAR-o. dan PPAR-y)®. Flavonoid diduga
bersinergi  dan  meningkatkan  aktivitas
antioksidan dengan meningkatkan enzim
antioksidan  seluler  seperti  superoxide
dismutase (SOD), catalase dan glutathione
peroxidase®. Hal ini berperan dalam mencegah
kerusakan DNA sel [ pankreas yang
diakibatkan alkilasi DNA oleh streptozotocin.
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Efek antiinflamasi dari ekstrak bawang putih
(Allium sativum) turut mencegah kerusakkan
sel B pankreas dengan menghambat terjadinya
stres oksidatif®. Efek farmakologi pada bawang
putih (Allium sativum) berasal dari allicin dan
turunannya vyaitu diallyl disulfide (DADS),
diallyl sulfide (DAS), diallyl trisulfide (DTS)
dan sulfur dioxide. Mekanisme kerja alisin
pada bawang putih (Allium sativum) sebagai
antidiabetes bekerja melalui insulin di dalam
plasma, yaitu dengan meningkatkan sekresi
insulin dari sel B pankreas. Alisin pada bawang
putih  (Allium sativum) menstimulasi sel
pankreas untuk menghasilkan lebih banyak
insulin, dengan cara tersebut, glukosa di dalam
darah akan masuk kedalam jaringan tubuh
dengan adanya insulin yang diberikan dari
stimulasi alisin bawang putih (Allium sativum)
tersebut. Efek antidiabetes dari bawang putih
(Allium sativum) menunjukkan bahwa ekstrak
bawang putih (Allium sativum) dapat menjaga

kadar glukosa dalam kadar normal®*.

Umbi bawang putih  (Allium sativum)
dikeringkan di oven lalu dihaluskan dengan
menggunakan blender. Sebanyak 424,31 gram
tepung umbi bawang putih (Allium sativum)
diekstraksi dengan cara maserasi
menggunakan 2000 ml etanol 70%. Setelah
dimaserasi selama 10 hari (setiap hari diaduk),
hasil larutan disaring menggunakan Kkertas
saring, didapatkan filtrat sebanyak 1300 ml.
Filtrat kemudian ditempatkan dalam cawan
petri dan diuapkan sampai didapatkan ekstrak

pekat sebanyak 134,39 gram*?,

Menurut Cahya, Mambo, dan Wowor dosis
ekstrak bawang putih (Allium sativum) untuk
manusia dewasa dengan berat badan 50 kg

yaitu 7,2 gram/hari. Faktor konversi dari

manusia 70 kg ke tikus 200 g yaitu 0,018.
Dosis ekstrak yang dapat digunakan untuk
tikus yaitu 3 mg/200 gBB tikus dengan volume
pemberian 0,3 ml; 6 mg/200 gBB tikus dengan
volume pemberian 0,6 ml; dan 12 mg/200 gBB
tikus dengan volume pemberian 1,2 mi
Menurut Dewi, Wijaya, dan Wijayahadi dosis
ekstrak bawang putih (Allium sativum) yang
dapat diberikan adalah 0,1 g/kgBB; 0,25
g/kgBB; dan 0,5 g/kgBB®.

Penelitian yang dilakukan oleh Shakya yang
secara spesifik mengidentifikasi zat yang
terkandung didalam ekstrak bawang putih
menggunakan soxhlet menunjukkan hasil
kandungan dari ekstrak berupa tertinggi
ethanol 10.55%, petroleum ether 8.46%,
chloroform 6.14%, ethyl acetate 4.39%.
Kemudian ditunjukkan hasil efek hipoglikemik
dengan 3 macam dosis ekstrak bawang putih
yaitu  100mg/kgbb,  250mg/kgbb,  dan
500mg/kgbb dibandingkan dengan pemberian
glibenclamide 500ug/kgbb. Dari hasil tersebut
didapatkan bahwa terdapat efek hipoglikemik
yang maksimal pada dosis 500 mg/kgbb
ekstrak bawang putih dibandingkan dengan
perlakuan lainnya®. Pada penelitian Eidi juga
menunjukkan bahwa terdapat efek
hipoglikemik yang signifikan pada pemberian
ekstrak  bawang putih  dengan  dosis
500mg/kgbb dibandingkan dengan pemberian
glibenclamide dengan dosis 500ug/kgbb dan
ekstrak  bawang putih  dengan  dosis
100mg/kgbb  dan  250mg/kgbb®*.  Efek
antidiabetik bawang putih (Allium sativum)
lebih baik dibandingkan dengan glibenklamid
telah dibuktikan pada percobaan dengan Tikus
Wistar (Rattus norvegicus) yang diinduksi oleh

streptozotocin  dengan pemberian  ekstrak
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bawang putih (Allium sativum) dengan dosis
0,5 g/kgBBS.

PEMBAHASAN

Dari banyaknya literatur yang sudah di telaah,
didapatkan kandungan bawang putih (Allium
sativum) yang memiliki efek antidiabetik
berupa allicin dan turunannya vyaitu diallyl
disulfide (DADS), diallyl sulfide (DAS), diallyl
trisulfide (DTS) dan sulfur dioxide yang
bekerja dengan meningkatkan sekresi insulin
dari sel B pankreas. Selain itu bawang putih
(Allium  sativum)  memiliki  kandungan
antioksidan  yang  tinggi  seperti  S-
allylmercaptocysteine, allyl sulphides dan
diallyl  polisulphides, serta  flavonoid.
Flavonoid diduga bersinergi dan meningkatkan
aktivitas antioksidan dengan meningkatkan
enzim antioksidan seluler seperti superoxide
dismutase (SOD), catalase dan glutathione
peroxidase, sehingga  berperan  dalam
mencegah kerusakan DNA sel B pankreas yang
diakibatkan alkilasi DNA oleh streptozotocin.
Effek hipoglikemik dari bawang putih (Allium
sativum) terhadap tikus putih  (Rattus
norvegicus) telah diteliti oleh Shakya dkk, Eidi
dkk, Dewi dkk, Setiawan dkk, Lisiswanti dkk,
dan Cahya dkk. Didapatkan bahwa bawang
putih (Allium sativum) memiliki efek yang
signifikan terhadap penurunan gula darah pada

dosis efektifnya yaitu 500mg/kgbb tikus.

SIMPULAN
Dari telaah literatur yang dilakukan, maka

didapatkan bahwa bawang putih (Allium sativum)
memiliki efek hipoglikemik terhadap tikus putih
(Rattus norvegicus) yang diinduksi streptozotocin.
Selain itu, bawang putih juga memiliki efek
antioksidan, antiinflamasi, antibiotik, antiprotozoal,

antitrikomonal dan antihipertensi yang sangat potensial

untuk diteliti lebih lanjut. Demikian juga dengan efek
antidiabetik bawang putih (Allium sativum) masih

diperlukan penelitian lebih lanjut.
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